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Abstract: Sports activities at the community level play an important role in strengthening social interaction 
and collective participation in rural areas. Volleyball, as a team sport that emphasizes cooperation and 
solidarity, has the potential to function not only as a physical activity but also as a medium for social 
integration. This community service activity aims to analyze the implementation of a volleyball tournament 
as a means of strengthening brotherhood and increasing community participation in Nagari Padang Laweh. 
The activity employed a participatory approach through direct involvement and participant observation, 
where students collaborated with the community in planning, organizing, and implementing the 
tournament. The results indicate that the volleyball tournament contributed to increased community 
participation, stronger social interaction among hamlets, and the reinforcement of values such as 
cooperation, tolerance, and collective responsibility. In addition, the activity encouraged greater awareness 
of physical activity and the use of shared public spaces. Overall, the volleyball tournament proved to be an 
effective community-based strategy for strengthening social cohesion and supporting sustainable 
community empowerment. 
Keywords: Volleyball Tournament, Community Participation, Brotherhood, Social Cohesion 
 
Abstrak: Aktivitas olahraga berbasis komunitas memiliki peran penting dalam memperkuat interaksi sosial 
dan partisipasi kolektif masyarakat pedesaan. Bola voli sebagai olahraga beregu yang menekankan kerja 
sama dan kebersamaan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media integrasi 
sosial. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan lomba bola 
voli sebagai sarana mempererat persaudaraan dan meningkatkan partisipasi sosial masyarakat di Nagari 
Padang Laweh, Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan partisipatif melalui keterlibatan langsung dan observasi partisipatif, dengan mahasiswa 
berkolaborasi bersama masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa lomba bola voli mendorong peningkatan partisipasi masyarakat, memperkuat interaksi 
sosial antar dusun, serta menumbuhkan nilai gotong royong, toleransi, dan tanggung jawab kolektif. Selain 
itu, kegiatan ini turut meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya aktivitas fisik dan 
pemanfaatan ruang publik bersama. Secara keseluruhan, lomba bola voli terbukti efektif sebagai strategi 
berbasis komunitas dalam memperkuat kohesi sosial dan mendukung pemberdayaan masyarakat yang 
berkelanjutan. 
Kata kunci: Lomba Bola Voli, Partisipasi Masyarakat, Persaudaraan  

 

1. PENDAHULUAN 
Aktivitas olahraga yang tumbuh dan dijalankan di tingkat komunitas memiliki peran penting 

dalam dinamika kehidupan sosial masyarakat pedesaan. Selain berkontribusi terhadap kebugaran 
fisik, olahraga berfungsi sebagai ruang sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi, kerja sama, 
dan pembentukan solidaritas antarwarga (Fatmawati et al., 2024). Melalui kegiatan olahraga yang 
dilakukan secara bersama, masyarakat memperoleh kesempatan untuk membangun relasi sosial 
yang lebih intens dan berkelanjutan. Salah satu cabang olahraga yang banyak diminati di lingkungan 
pedesaan adalah bola voli, karena mudah dilaksanakan, tidak membutuhkan fasilitas yang kompleks, 
serta mampu melibatkan partisipasi berbagai kelompok usia (Ajriana et al., 2024). 

Di Nagari Padang Laweh, Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar, kegiatan 
olahraga memiliki makna sosial yang melampaui fungsi rekreasinya. Aktivitas olahraga, khususnya 
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bola voli, berpotensi menjadi sarana mempererat hubungan antarwarga, memperkuat rasa 
persaudaraan, dan membuka ruang partisipasi masyarakat, terutama bagi kalangan pemuda. 
Kegiatan olahraga bersama juga mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong yang 
masih hidup dalam kehidupan sosial masyarakat nagari (Irawan et al., 2023). 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi sosial masyarakat, khususnya pemuda, 
belum sepenuhnya berlangsung secara konsisten. Keterlibatan pemuda dalam kegiatan kolektif 
cenderung muncul pada momen-momen tertentu, seperti peringatan hari besar nasional atau 
keagamaan, dan belum berkembang menjadi aktivitas yang bersifat rutin. Keterbatasan kegiatan 
olahraga yang terorganisasi, minimnya sarana pendukung, serta kurangnya ruang interaksi sosial 
bersama berkontribusi terhadap belum optimalnya hubungan sosial yang berkelanjutan antarwarga. 
Apabila kondisi ini tidak ditindaklanjuti, potensi olahraga sebagai sarana pemberdayaan dan 
pemersatu masyarakat berisiko tidak dimanfaatkan secara maksimal. 

Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penyelenggaraan lomba bola voli di 
tingkat komunitas mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat solidaritas sosial, serta 
mendorong pengembangan potensi sumber daya manusia lokal (Lestari et al., 2021; Wulandari et al., 
2023; Ajriana et al., 2024). Kegiatan olahraga komunitas juga berperan dalam menciptakan ruang 
interaksi sosial yang inklusif dan mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat (Fatmawati 
et al., 2024). Meskipun demikian, kajian yang secara khusus membahas pemanfaatan lomba bola voli 
sebagai sarana penguatan persaudaraan dan peningkatan partisipasi sosial masyarakat di Nagari 
Padang Laweh masih terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
untuk mengkaji pelaksanaan lomba bola voli di Nagari Padang Laweh dengan menitikberatkan pada 
aspek sosial yang menyertainya. Ruang lingkup kegiatan meliputi tingkat keterlibatan masyarakat, 
partisipasi pemuda, interaksi sosial antar dusun, serta dinamika kebersamaan yang terbentuk selama 
kegiatan berlangsung. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan lomba bola voli 
sebagai aktivitas olahraga berbasis komunitas, menganalisis perannya dalam mempererat 
persaudaraan dan meningkatkan partisipasi sosial masyarakat, serta mengidentifikasi peluang 
keberlanjutan kegiatan olahraga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan terbangun kontribusi nyata terhadap penguatan kehidupan sosial masyarakat Nagari 
Padang Laweh dalam konteks pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 
partisipatif (participatory approach), yaitu pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif 
masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini memposisikan masyarakat sebagai 
subjek kegiatan, sementara mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) berperan sebagai fasilitator dan 
panitia pelaksana (Dewi et al., 2023). Pendekatan partisipatif dipilih karena dinilai mampu 
mendorong rasa memiliki, partisipasi aktif, serta keberlanjutan kegiatan yang dilaksanakan bersama 
masyarakat (Helmi et al., 2026). 

Bentuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah lomba bola voli yang diselenggarakan 
di Lapangan ……, Nagari Padang Laweh, Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera 
Barat. Kegiatan ini melibatkan berbagai unsur masyarakat, terutama pemuda, tokoh masyarakat, 
serta perangkat nagari. Mahasiswa KKN terlibat secara aktif sebagai panitia pelaksana yang bekerja 
sama dengan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Pelibatan masyarakat 
secara langsung dalam kegiatan olahraga komunitas dipandang sebagai strategi efektif untuk 
meningkatkan partisipasi sosial dan memperkuat interaksi antarwarga (Lestari et al., 2021). 

Pelaksanaan lomba bola voli berlangsung selama tiga hari, yaitu pada tanggal 9 sampai 
dengan 11 Juli 2025. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara bertahap dengan melibatkan 
peserta dari beberapa dusun di Nagari Padang Laweh. Pembagian waktu dan tahapan pertandingan 
disepakati bersama antara panitia mahasiswa KKN dan masyarakat agar kegiatan dapat berjalan 
tertib serta sesuai dengan kondisi lapangan. 
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Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa bagian utama sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan Kegiatan 

a. Tahap persiapan diawali dengan observasi dan pemetaan sosial oleh mahasiswa KKN 
untuk mengidentifikasi potensi, minat, dan kebutuhan masyarakat.  

b. Koordinasi dengan aparatur nagari dan tokoh masyarakat terkait perizinan kegiatan, 
waktu pelaksanaan, serta teknis lomba. Pada tahap ini dibentuk panitia gabungan antara 
mahasiswa KKN dan masyarakat, disusun jadwal pertandingan, pembagian tim antar 
dusun, serta peraturan perlombaan.  

c. Persiapan sarana dan prasarana pertandingan, seperti lapangan bola voli, bola, jaring, dan 
perlengkapan pendukung lainnya, juga dilakukan secara bersama. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
a. Pelaksanaan lomba bola voli dilakukan secara bertahap selama tiga hari dengan rincian 

sebagai berikut: 
9 Juli 2025 : babak penyisihan 
10 Juli 2025: babak semifinal 
11 Juli 2025: babak final 

b. Selama pelaksanaan lomba, masyarakat terlibat aktif sebagai peserta pertandingan, 
panitia lapangan, serta pendukung kegiatan.  

c. Mahasiswa KKN bertugas sebagai koordinator lapangan, pengatur jadwal pertandingan, serta 
penghubung antar tim dan masyarakat. 

3. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan 
a. Partisipasi mitra dalam kegiatan ini melibatkan perangkat nagari dan tokoh masyarakat 

setempat. Aparatur nagari, termasuk Wali Nagari Padang Laweh Bapak Rahmat Febri Jeni, 
S.Sy., Dt. Barah Bangso, serta Sekretaris Nagari Bapak Yulias Meri, berperan dalam 
memberikan dukungan koordinasi dan fasilitasi kegiatan.  

b. Masyarakat dan pemuda terlibat langsung dalam menjaga kelancaran pelaksanaan lomba, 
mulai dari tahap persiapan hingga penutupan kegiatan. 

 
Pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui keterlibatan langsung 

mahasiswa KKN dalam seluruh tahapan kegiatan. Seluruh proses kegiatan didokumentasikan dalam 
bentuk foto dan video serta dicatat dalam catatan kegiatan harian oleh tim pelaksana. Fokus 
pengamatan diarahkan pada tingkat partisipasi masyarakat, interaksi sosial antarwarga dan antar 
dusun, serta bentuk kerja sama dan kebersamaan yang muncul selama pelaksanaan lomba bola voli. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lomba Bola Voli di Nagari Padang Laweh 

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga beregu yang berkembang luas di masyarakat 
dan dikenal sebagai aktivitas yang menekankan kerja sama tim, komunikasi, serta sportivitas (Faujiah 
et al., 2024).Dalam kehidupan sosial, bola voli tidak hanya dimaknai sebagai sarana olahraga untuk 
menjaga kebugaran fisik, tetapi juga sebagai media interaksi sosial yang mampu mempertemukan 
individu dan kelompok dalam suasana kebersamaan (Ajriana et al., 2024; Irawan et al., 2023). 
Penyelenggaraan lomba bola voli di tingkat komunitas sering dimanfaatkan sebagai ruang sosial yang 
mendorong partisipasi aktif masyarakat, memperkuat hubungan antarwarga, serta menumbuhkan 
nilai-nilai kolektif dalam kehidupan bermasyarakat (Herawati et al., 2023). 

Lomba bola voli memiliki peran sosial yang lebih luas daripada sekadar kompetisi olahraga. 
Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana mempererat silaturahmi, membangun solidaritas, dan 
menumbuhkan semangat gotong royong di tengah masyarakat (Lestari et al., 2021; Wulandari et al., 
2023).Partisipasi masyarakat dalam lomba, baik sebagai pemain maupun pendukung kegiatan, 
mencerminkan peran olahraga sebagai pemersatu sosial yang inklusif. Lomba bola voli juga 
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik dan pola hidup sehat, 
serta membentuk karakter masyarakat yang menjunjung nilai kerja sama dan toleransi (Mile, 2025). 
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Pada masyarakat di Nagari Padang Laweh, lomba bola voli dipahami sebagai aktivitas sosial yang 
relevan dan dekat dengan kehidupan warga, sehingga berpotensi menjadi sarana penguatan 
kebersamaan dan partisipasi sosial berbasis komunitas. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Lomba Bola Voli 

 
Dampak Sosial Lomba Bola Voli terhadap Persaudaraan dan Partisipasi Masyarakat 

Pelaksanaan lomba bola voli dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menunjukkan 
perubahan nyata dalam dinamika sosial masyarakat Nagari Padang Laweh. Sebelum kegiatan 
dilaksanakan, aktivitas kolektif masyarakat cenderung bersifat terbatas dan insidental, terutama 
pada peringatan hari besar tertentu. Interaksi antarwarga lintas dusun relatif jarang terjadi dalam 
ruang sosial bersama. Setelah lomba bola voli dilaksanakan, terlihat peningkatan intensitas interaksi 
sosial yang ditandai dengan kehadiran warga secara rutin di lapangan, keterlibatan sukarela dalam 
kepanitiaan, serta partisipasi aktif sebagai pemain dan pendukung pertandingan. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa lomba bola voli berfungsi sebagai pemicu terbentuknya ruang sosial yang lebih 
hidup dan inklusif (Trinanda & Sari, 2023). 

Dari aspek persaudaraan dan solidaritas sosial, lomba bola voli berperan sebagai media 
integrasi masyarakat lintas dusun. Indikator persaudaraan terlihat dari meningkatnya kerja sama 
antarwarga dalam menyiapkan lapangan, mengatur jadwal pertandingan, serta menjaga ketertiban 
selama kegiatan berlangsung. Interaksi yang terbangun tidak lagi bersifat formal, melainkan 
berkembang menjadi hubungan sosial yang lebih akrab dan setara. Kondisi ini berbeda dengan situasi 
sebelum kegiatan, di mana interaksi antarwarga lebih terbatas pada lingkup dusun masing-masing. 
Temuan ini menguatkan pandangan bahwa olahraga berbasis komunitas mampu memperkecil jarak 
sosial dan memperkuat kohesi sosial masyarakat (Fatmawati et al., 2024). 

Nilai toleransi dan sportivitas juga tampak secara konkret selama pelaksanaan lomba. 
Indikator toleransi ditunjukkan melalui kepatuhan peserta terhadap aturan pertandingan, 
penerimaan hasil pertandingan tanpa konflik, serta sikap saling menghargai antarpendukung tim. 
Tidak ditemukan perselisihan sosial yang berujung pada konflik terbuka selama kegiatan berlangsung. 
Dibandingkan dengan kondisi sebelum kegiatan, di mana ruang interaksi bersama relatif minim, 
lomba bola voli memberikan pengalaman sosial yang mendorong masyarakat untuk berinteraksi 
dalam suasana kompetitif namun tetap harmonis. Hal ini sejalan dengan temuan Irawan et al. 
(2023)yang menyatakan bahwa olahraga tim berperan penting dalam membangun toleransi dan 
tanggung jawab sosial di tingkat komunitas. Gambar 2. memperlihatkan dokumentasi saat sesi 
penutupan acara lomba, yang menjadi simbol keberhasilan kegiatan pengabdian ini dalam 
membangun keterhubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat.  
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Gambar 2. Mahasiswa KKN dan Masyarakat pada Penutupan Acara Lomba Voli 

 
Perubahan Kesadaran Kesehatan dan Nilai Patriotisme Masyarakat 

Selain berdampak pada hubungan sosial, lomba bola voli juga menunjukkan perubahan 
dalam kesadaran masyarakat terhadap pentingnya aktivitas fisik. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 
olahraga belum menjadi bagian dari rutinitas sosial masyarakat secara luas. Setelah lomba 
berlangsung, lapangan voli mulai dimanfaatkan kembali oleh warga, khususnya pemuda, sebagai 
ruang aktivitas fisik dan interaksi sosial. Indikator kesadaran hidup sehat terlihat dari meningkatnya 
partisipasi masyarakat dalam aktivitas olahraga ringan setelah perlombaan, serta munculnya inisiatif 
warga untuk menjaga kebersihan dan kelayakan lapangan sebagai sarana bersama. Temuan ini 
menunjukkan bahwa lomba bola voli berfungsi sebagai pemantik awal terbentuknya budaya hidup 
aktif di lingkungan nagari (Fatmawati et al., 2024). 

Nilai patriotisme dan semangat juang tercermin melalui sikap sportivitas, disiplin, dan 
tanggung jawab kolektif yang berkembang selama kegiatan. Indikator patriotisme tidak dipahami 
dalam makna simbolik semata, melainkan sebagai kesadaran untuk menjaga kebersamaan, 
menghormati aturan, dan menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan individu. 
Masyarakat menunjukkan sikap saling mendukung antarwarga tanpa memandang asal dusun, usia, 
maupun latar belakang sosial. Dibandingkan dengan kondisi sebelum kegiatan, lomba bola voli 
menciptakan ruang pembelajaran sosial yang menumbuhkan rasa memiliki terhadap kegiatan 
bersama dan lingkungan nagari. Temuan ini selaras dengan pandangan Abidin, (2025) dan  Wulandari 
et al. (2023) yang menekankan peran kegiatan olahraga komunitas dalam menumbuhkan nilai 
kebangsaan dan solidaritas sosial di tingkat lokal. 
 
Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Hasil evaluasi pascakegiatan menunjukkan bahwa lomba bola voli memiliki tingkat 
kesesuaian yang tinggi dengan kondisi sosial masyarakat Nagari Padang Laweh. Kegiatan ini efektif 
menciptakan ruang interaksi yang partisipatif, kompetitif secara sehat, serta mudah diakses oleh 
berbagai kelompok usia. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi sejumlah 
keterbatasan, antara lain ketersediaan fasilitas olahraga yang belum memadai, keterbatasan 
penerangan lapangan pada sore hingga malam hari, serta tantangan dalam penyesuaian jadwal 
pertandingan dengan aktivitas ekonomi dan sosial warga. Keterbatasan tersebut berdampak pada 
optimalisasi durasi dan teknis pelaksanaan lomba, namun dapat diatasi melalui musyawarah dan 
koordinasi antara mahasiswa KKN, perangkat nagari, dan masyarakat setempat. Proses penyelesaian 
kendala ini justru memperlihatkan kuatnya kerja sama dan rasa tanggung jawab kolektif warga dalam 
mendukung keberhasilan kegiatan (Riawan et al., 2023; Syardiansah, 2019). 

Perubahan positif pada tingkat partisipasi dan intensitas interaksi sosial menunjukkan bahwa 
lomba bola voli memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai kegiatan berkelanjutan di 
tingkat nagari. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, tetapi juga sebagai media 
pemberdayaan sosial dan pembinaan pemuda. Dukungan pemerintah nagari dan organisasi 
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kepemudaan menjadi faktor kunci dalam pengembangan program ke depan, baik melalui 
peningkatan fasilitas olahraga, pengaturan jadwal yang lebih terstruktur, maupun integrasi kegiatan 
dengan program pembinaan kesehatan dan kepemudaan. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan, 
lomba bola voli berpotensi menjadi agenda rutin nagari yang berkontribusi pada penguatan 
persaudaraan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pembudayaan gaya hidup sehat di 
masyarakat (Ajriana et al., 2024). 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan lomba bola voli yang dilaksanakan dalam rangka pengabdian Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di Nagari Padang Laweh, Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar, terbukti efektif 
sebagai sarana mempererat persaudaraan dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Program ini 
berhasil menggugah antusiasme warga, khususnya pemuda, dalam berpartisipasi aktif membangun 
ruang interaksi sosial yang inklusif dan menyenangkan. Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator 
sekaligus penggerak masyarakat, sehingga tercipta sinergi antara dunia akademik dan kebutuhan riil 
masyarakat. Pelibatan seluruh elemen masyarakat, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi, menjadi bukti keberhasilan kegiatan ini dalam membangun kebersamaan dan tanggung 
jawab kolektif. 

Dari pelaksanaan kegiatan, diperoleh berbagai dampak positif, seperti meningkatnya relasi 
sosial antar dusun, penguatan nilai-nilai gotong royong dan toleransi, serta teridentifikasinya potensi-
potensi pemuda dalam bidang olahraga. Kegiatan ini juga membangun kesadaran baru tentang 
pentingnya gaya hidup sehat dan partisipasi sosial. Keunggulan dari program ini terletak pada 
kesederhanaannya yang tetap berdampak luas, serta kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat lokal 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan. Namun demikian, kegiatan juga menghadapi 
sejumlah kendala seperti terbatasnya sarana olahraga, pencahayaan lapangan yang kurang, dan 
tantangan koordinasi antar tim. Kendala tersebut menjadi catatan penting sebagai bagian dari proses 
pembelajaran dalam pelaksanaan program pengabdian yang berbasis partisipasi. 

Melihat hasil dan respon masyarakat yang positif, kegiatan ini memiliki peluang besar untuk 
dikembangkan menjadi agenda tahunan nagari. Dengan dukungan dari pemerintah nagari dan 
organisasi pemuda, kegiatan serupa dapat diperluas cakupannya melalui pelatihan teknis, 
penyediaan fasilitas olahraga, dan pembentukan komunitas olahraga desa yang berkelanjutan. 
Lomba bola voli bukan hanya sebagai ajang hiburan atau kompetisi, tetapi juga sebagai strategi 
penguatan modal sosial masyarakat yang berkontribusi pada pembangunan karakter dan sumber 
daya manusia di tingkat lokal. 
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